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BAB II 
GAMBARAN UMUM 

 

1. Kondisi Geografis Kabupaten Purwakarta 

Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak di Provinsi Jawa Barat, terletak antara 107°30’-107°40’ Bujur Timur 

dan 6°25’-6°45’ Lintang Selatan. Kabupaten Purwakarta berada pada titik 

temu tiga jalur utama lalu lintas yang sangat strategis, yaitu jalur 

Purwakarta-Jakarta, Purwakarta-Bandung, dan Purwakarta-Cirebon yang 

merupakan jalur utama ke wilayah Jawa Tengah. Kabupaten Purwakarta 

memiliki 1 CBD (Central Bussiness District) yang terletak di Kecamatan 

Purwakarta dan didominasi oleh pusat pemerintahan dan industri komersil. 

Kabupaten Purwakarta terkoneksi dengan dermaga, stasiun dan terminal 

yang memudahkan pergerakan dari atau menuju Kabupaten Purwakarta. 

Bendungan terbesar di Indonesia terletak di Kabupaten Purwakarta yang 

memiliki nama Waduk Ir H Djuanda atau yang biasa disebut waduk 

Jatiluhur terletak di Kecamatan Jatiluhur membendung aliran Sungai 

Citarum dengan genangan seluas 83 km2 dengan panjang keliling waduk 

150 km pada elevasi muka air normal 107 mdpl. Kabupaten Purwakarta 

memiliki batas-batas wilayah administrasi yang disajikan dalam Tabel II.1 

Tabel II. 1 Letak Geografis Kabupaten Purwakarta 

No Uraian Batas Wilayah 

1              Sebelah Utara Kab. Karawang & Kab. Subang 

2  Sebelah Selatan Kab. Bandung Barat & Kab. Cianjur 

3 Sebelah Barat Kab. Bogor, Kab. Cianjur & Kab. Karawang 

4 Sebelah Timur Kab. Subang & Kab. Bandung Barat 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta (2022) 

Kabupaten Purwakarta memiliki luas 971,72 km2 dengan jumlah 
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penduduk pada tahun 2022 sebesar 1.028.570 jiwa. Kabupaten Purwakarta 

terbagi menjadi 17 Kecamatan, 9 Kelurahan dan 183 Desa. Kecamatan di 

Kabupaten Purwakarta memiliki jarak yang berbeda-beda antar kecamatan, 

untuk jarak yang terdekat yaitu antara Kecamatan Sukatani dan Kecamatan 

Plered yang berjarak 4 km, sedangkan untuk jarak yang terjauh yaitu 

antara Kecamatan Bojong dengan Kecamatan Sukasari yang berjarak 60 

km. Luasan dan jumlah kelurahan serta desa untuk setiap kecamatan yang 

terlingkup dalam wilayah Kabupaten Purwakarta tersebut dapat dilihat pada 

table dibawah. 

Tabel II. 2 Luas Wilayah Kabupaten Purwakarta 

No Kecamatan 

Luas Wilayah/ 
Area ( Km² ) Jumlah 

Kelurahan/Desa 
RT RW 

(Km²) % 

1  Jatiluhur 60,11 6,19 10 206 61 

2  Sukasari 92,01 9,47 5 78 37 

3  Maniis 71,64 7,37 8 179 61 

4 Tegalwaru 73,23 7,54 13 185 85 

5  Plered 31,48 3,24 16 262 81 

6 Sukatani 95,43 9,82 14 259 81 

7  Darangdan 67,39 6,94 15 301 102 

8  Bojong 68,69 7,07 14 200 73 

9  Wanayasa 56,55 5,82 15 149 52 

10 Kiarapedes 52,16 5,37 10 129 48 

11 Pasawahan 36,96 3,8 12 183 81 

12 Pondoksalam 44,08 4,54 11 154 66 

13 Purwakarta 24,83 2,56 9;1 561 102 

14 Babakancikao 42,4 4,36 9 216 26 
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No Kecamatan 

Luas Wilayah/ 

Area ( Km² ) Jumlah 
Kelurahan/Desa 

RT RW 

(Km²) % 

15 Campaka 43,6 4,49 10 151 45 

16 Cibatu 56,5 5,81 10 111 35 

17 Bungursari 54,66 5,68 10 201 60 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta 2023 

Dari 17 kecamatan yang ada, terdapat 2 kecamatan yang mempunyai 

wilayah terluas yaitu kecamatan Sukatani (95,43 km2) lalu diikuti dengan 

Kecamatan Sukasari (92,01 km2).  Kecamatan Sukatani terletak dibagian 

utara. Kecamatan Sukasari terletak dibagian barat dan berbatasan dengan 

Kabupaten Bogor, sedangkan kecamatan yang mempunyai luas terkecil 

adalah Kecamatan Purwakarta (24,83 km2) diikuti oleh Kecamatan Plered 

(31,48 km2). Berikut dibawah ini Gambar 2.4 Peta Administrasi Kabupaten 

Purwakarta. 

 
Sumber : Tim PKL Kabupaten Purwakarta (2023) 

Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Purwakarta 
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2. Dermaga Servis 

Dermaga Servis terletak di kawasan Waduk Jatiluhur yang merupakan 

bendungan/waduk terbesar yang ada di Indonesia. Bendungan Waduk 

Jatiluhur yang mulai di bangun pada tahun 1957 kontraktor asal Prancis 

Compagnie française d'entreprise ini memiliki potensi air sebesar 12,9 

miliar m3 /tahun, dan juga sebagai waduk serbaguna pertama di 

Indonesia. Kegiatan angkutan danau/waduk di Kabupaten Purwakarta 

berada di waduk Ir.H. Djuanda Jatiluhur, dimana pada waduk tersebut 

terdapat dermaga yang masih aktif melayani angkutan penumpang dan 

barang, diantaranya adalah Dermaga Servis. Pelayanan angkutan 

penumpang di dermaga tersebut menggunakan Kapal Motor dengan sistem 

sewa sesuai tujuan yang dimaksud oleh penumpang di perairan Waduk 

Ir.H. Djuanda Jatiluhur. Sistem sewa yang dimaksud adalah kesepakatan 

antara calon penumpang dengan nahkoda kapal yang akan menuju tempat 

yang akan dituju oleh calon penumpang. Tempat yang banyak dituju 

penumpang adalah tempat pemancingan yang terletak di tengah atau di 

pinggir perairan Waduk Ir. Djuanda Jatiluhur. 
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Gambar II. 2 Visualisasi Dermaga Servis

 

Gambar II. 3 Layout Dermaga Servis 

 

Berdasarkan data sekunder, hasil inventarisasi dan survei yang telah 

dilakukan oleh Tim PKL Kabupaten Purwakarta. Untuk melancarkan 

operasional dermaga dan juga kenyamanan para penumpang yang berada 

di dermaga, pihak dermaga telah menyediakan beberapa fasilitas maupun 

infrastruktur yang bisa di nikmati oleh penumpang. Pada Tabel II.4 akan 
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ditampilkan beberapa fasilitas yang di sediakan oleh dermaga servis serta 

Tabel II.5 fasilitas yang disediakan Dermaga Servis. 

Tabel II. 3 Inventarisasi Fasilitas Dermaga Servis 

Fasilitas utama Tersedia Tidak 
Tersedia 

keterangan 

1 2 3 4 

a. Jalur Pemberangkatan 

 
Berfungsi 

b. Jalur Kedatangan  
 

Berfungsi 

c. Bangunan Kantor  
 

Berfungsi 

d. Tempat parkir kendaraan umum/moda 
lanjutan 

 
 

Berfungsi 

e. Kantor pengawas & pelayanan  
 

Berfungsi 

f. Loket penjualan karcis 
 

 

g. Papan informasi tiket 
 

 

h. Papan informasi tarif 
 

 

i. Papan informasi moda penghubung 
 

 

j. Papan informasi moda pengumpan 
 

 

k. Jadwal keberangkatan kapal 
 

 

l. Jadwal kedatangan kapal 
 

 

m. Alat bantu pengangkut barang 
 

 

n. Fasilitas pejalan kaki dari moda utama ke 
moda pengumpan 

 
 

Tidak 
berfungsi  

o. Fasilitas penyandang cacat 
 

 

p. Ruang tunggu penumpang 
 

 

q. Ruang tunggu pengantar/penjemput 
 

 

r. Sistem keamanan (CCTV, satpam)  
 

Tidak 
berfungsi 

s. Ketersediaan tiket terusan 
 

 

t. Peralatan keselamatan (alat pemadam, dll)  
 

Berfungsi 

u. Pelataran parkir kendaraan pengantar  
 

Berfungsi 

v. Park & ride  
 

Berfungsi 

w. Kiss & ride  
 

Berfungsi 

Fasilitas Tambahan 
  

 

a. Kamar kecil / toilet  
 

Berfungsi 

b. Mushola  
 

Berfungsi 

c. Kios / kantin  
 

Berfungsi 

d. Ruang pengobatan 
 

 

e. Ruang informasi  
 

Berfungsi 

f. Tempat penitipan barang 
 

 

g. Taman  
 

Berfungsi 

h. Fasilitas Pembuangan oli 
 

 

i. Fasilitas Pembuangan Limbah 
 

 
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Tabel II. 4 Fasilitas yang disediakan oleh Dermaga Servis 

Fasilitas Pelabuhan Visualisasi 

Taman 

 

 

Kantor pengawasan dan 
pelayanan 

 

 

Fasilitas utama Tersedia Tidak 
Tersedia 

keterangan 

j. Jembatan Timbang 
 

 

k. Rumah Genset 
 

 

l. Instalasi Air  
 

Berfungsi 

m. Instalasi Listrik  
 

Berfungsi 

n. Instalasi Penerangan Jalan  
 

Berfungsi 

o. Instalasi Bahan Bakar Minyak 
 

 
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Fasilitas Pelabuhan Visualisasi 

Akses keluar masuk 

 

Toliet 

 

Area parkir pegawai 
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Fasilitas Pelabuhan Visualisasi 

Mushola  

 

Bangunan kantor 
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Fasilitas Pelabuhan Visualisasi 

Papan informasi 

 

Area parkir 
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Fasilitas Pelabuhan Visualisasi 

Jalur kedatangan 

 

Jalur menuju dermaga 

 



 

27 

Fasilitas Pelabuhan Visualisasi 

Dermaga  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan nomor 62 tahun 2019 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan dan dengan data eksisting 

di lapangan terkait fasilitas pelayanan di Dermaga Servis, beberapa fasilitas 

pelayanan sudah tersedia akan tetapi kondisi di lapangan menunjukkan ada 

beberapa kekurangan dan butuh peningkatan yang lebih sesuai dengan 

peraturan yang mengatur tentang standar pelayanan minimal angkutan 

penyeberangan tersebut.  


